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UJI RAKITAN PAKET TEKNOLOGI USAHATANI BERBASIS CABAI
MERAH TANAM DI LUAR MUSIM

(Package Technology Test Farming System Of Based Papper Palnting On Off Season)
Wahyunindyawati, Endang P.K., Sarwono, B. Pikukuh, E. Korlina dan E. Retnaningtyas

ABSTRAK

Sebagian besar petani lahan sawah di Jawa Timur dalam mengusahakan cabai merah dengan
teknologi sederhana, sedangkan rakitan teknkologi usahatani cabai merah di lahan sawah
spesifik lokasi belum tersedia. Upaya memperoleh rakitan teknologi usahatani cabai merah di
lahan sawah yang efisien dilakukan di wilayah Malang pada musim kemarau 1997/1998.
Komponen teknologi budidaya cabai merah yang dirakit mulai asal benih, kerapatan tanam,
penggunaan mulsa plastik, pemupukan berimbang dan penerapan PHT. Untuk mengetahui
penerapan rakitan teknologi tanam di luar musim sesuai dengan agroeckologi yang efisien dan
kontiyuitas ketersediaan cabai merah telah dilakukan pengkajian di lahan petani seluas 0,5
hektar dengan rancangan petak berpasangan sehingga ada tiga perlakuan A, B dan C (cara
petani sebagai kontrol). Hasil pengkajian menunjukkan bahwa rakitan teknologi memberikan
hasil lebih tinggi (6,695 Uha dan 6,975 tha) dan nyata dibandingkan dengan cara petani (C =
2,49 t/ha). Hasil pada masing-masing perlakuan A dan B tidak beda nyata. Penggunaan bibit
berumur 50 hari berpengaruh terhadap tinggi tanaman dari 15 hari sampai 35 hari pada petani
dibandingkan dengan rakitan teknologi. Kerapatan tanam yang efisien untuk dikembangkan
dalam penerapan rakitan teknkologi usahatani cabai merah di lahan sawah tanam di luar
musim adalah 50 cm x 60 cm pada bulan tanam Juni/Juli.

Kata Kunci- Cabai merah, luar musim, rakitan paket teknologi.

ABSTRACT

Most farmers plant hot pepper in June and July, however the demand of hot pepper is all year
around. Therefore, the objective was of find the technology package to plant hot pepper on
off season. Two technology package consisted of planting density, optimum fertilizer, IPM
were tested on farmer’s field. It was found that yield of the technology package introduced
were significantly higher compared to farmer’s technology (6,695-6,975 vha vs. 2,49 t/ha). In
an addition, it was found that 50 cm x 60 cm planting space was better compared to the other.

Key words: Hot pepper, off season, technology package.

PENDAHULUAN

Cabai merah merupakan salah satu komoditas hortikultura penting yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi. Hal ini sering terjadi fluktuasi harga pada waktu panen raya yang sangat
tajam, sehingga harga cabai merah yang terjadi tergantung pada mekanisme pasar.

Produksi cabai merah secara nasional mengalami pertumbuhan yang pesat, laju
pertumbuhan produksi dari tahun 1982-1992 sebesar 13,73% per tahun. Selain itu cabai merah
merupakan salah satu komoditas sayuran penyebab inflasi yang diakibatkan fluktuasi harga
yang sangat tajam (Djauhari dan Malian, 1982; Wahyunindyawati, 1989; Koster, 1990;
Duriat, 1994). Fluktuasi harga ini disebabkan antara penawaran dan permintaan tidak

326




m‘*ﬂdwml.* TA. 9758

scimbang, terbukti baru-baru in terjadi. Harga cabai merah sangat dipengaruhi oleh penentuan
harga di tingkat pedagang besar dan tergantung dari mekanisme pasar (Koster, 1989).
Adiyoga (1995) mengemukakan bahwa harga bulanan cabai merah selama periode 1987-1993
di Jakarta, Bandung, Surakarta dan Surabaya menunjukkan pola musiman yang sama. Harga
tertinggi pada bulan Nopember/Desember/Januari,

Kendala budidaya cabai merah dari tahun ke tahun hampir tidak berubah yaitu penyakit
antraknose dan serangan hama penghisap daun, virus komplek, lalat buah dan ulat Spodoptera
sp. (Uhan dan Duriat, 1996),

Hama penting yang menyerang cabai merah lalat buah (Dacus dorsalis) menyebabkan
kehilangan hasil, sedangkan penyakitnya Antraknose. Untuk mencegah serangan hama lalat
buah ini dapat dilakukan penyemprotan insektisida khlorpirifos pada konsentrasi 0.07-0,3
persen (Rustam dan Duskarno, 1991).

Penggunaan mulsa plastik hitam perak pada pertanaman cabai merah mampu
memperlambat berjangkitnya penyakit virus mosaik dan belang tulang dam pmyahl
Antraknose dan serangan hama penghisap daun seperti Thrips, Tungau dan Aphid, sehingga
dapat mempertahankan produksi (Duriat dkk., 1991; Uhan dan Nurtika, 1995; Trubus, 1997).
Pencegahan penyakit antraknose digunakan Kasumin 20 A-S pada konsentrasi 24 cc/l air
(Duriat, 1990).

Balitsa Lembang menganjurkan pemupukan pada cabai merah sebesar 135 kg N/ha.
150 kg P,Os/ha dan 150 kg K,O/ha (Gunadi dan Sumiaty, 1990).

Untuk mendukung keberhasilan pengembangan usahatani cabai merah tanam di luar
musim khususnya di Jawa Timur, diperlukan tersedianya paket teknologi cabai merah di lahan
sawah yang efisien. Dengan harapan kontinyuitas produk dapat tercapat sehingga stabilitas
harga antar musim terkendali dan pendapatan petani meningkat dan dapat menunjang
agribisnis.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilakukan di lahan sawah di wilayah Malang seluas 0.5 ha Wakm
penelitian luar musim tanam bulan Juni s/d Nopember 1998, rakitan teknologi yang dikaji
(Tabel 1) disusun berdasarkan hasil eksploratif BPTP Karangploso Tahun 1995 dan Tahun
1996. Uji rakitan teknologi dilakukan pada lima petani dengan luasan masing-masing 0.1 ha
dengan rancangan petak berpasangan dan setiap petani dianggap satu ulangan.

Perlakuan terdiri dan:

1. Sistem usahatani berdasarkan rakitan teknologi, dalam rakitan ini membagi ukuran

uji kerapatan yaitu:
A: Jarak tanam 50 cmn x 60 cm.
B: Jarak tanam 50 cm x 40 cm.

2. Sistem usahatani berdasarkan cara petani (C).

Data agronomis yang diamati dalam kajian ini adalah:

a. Persentase tumbuh, pertumbuhan tanaman. umur panen. ketahanan terhadap

serangan hama penyakit pada 15, 35 dan 65 hari setelah tanam serta awal panen.

b. Produksi cabai merah.

c. Data ekonomi yang diamati meliputi: (1) biaya produksi cabai merah. dan (2)

penerimaan pendapatan usahatani cabai merah.
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iabel 1. Susunan Rakitan Teknologi Usahatani Cabai Merah.

Keragaan Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah

tahun yaitu hanya pada musim ke:
tanam yang ada pada di sekitar lokasi
pada bulan Juni/Juli. Dimana tanaman

328

Pertanaman cabai merah di wilayah Malang di
marau. Pertanaman

No. | Komponen Paket Teknologi Teknologi Petani (C)
A B
A Pengolahan tanah | Bajak dan cangkul Bajak dan cangkul Bajak
Bedengan dengan | Bedengan dengan | Bedengan tanpa
2. Cara tanam penutup plastik hitam | penutup plastik | penutup plastik.
perak. hitam perak.
3. Populasi tanaman | 18.000 tanaman/ha 18.000 tanaman/ha | 20.000 tanaman/ha
4. Varietas Wonder hot Wonder hot Lokal Pandak
5 Pemupukan dasar: 20 ton | Pupuk dasar: 20 ton | 10 ton pupuk
pupuk kandang/ha pupuk kandang/ha kandang/ha.
1 ton dolomit/ha 1 ton dolomitha
200 kg TSP/ha 200 kg TSP/ha Pupuk susulan:
Pupuk susulan (diberikan | Pupuk susulan | diberikan 2 kali pada
3 kali: umur 1, 4, dan 8 | (diberikan 3 Kkali: | umur 30 dan 60 han
minggu): umur 1, 4, dan 8 | setelah tanam.
200 kg ureaha minggu): 100 kg urea/ha
400 kg ZA/ha 200 kg urea/ha 50 kg NPK//ha
200 kg KCl/ha 400 kg ZA/ha
200 kg KCl/ha 8 kali
6. Penyiangan 4 kali -
f Mewiwil 2 kah 4 kali
2 kali
8. Pengendalian 17 kg Furadan/ha
hama 3 1 Decis/ha 17 kg Furadan/ha 2 1 Dursbanv/ha
Ulat tanah 40 ml petrogenol/ha atau | 3 1 Decis/ha 2 1 Dursban/ha
Lalat buah metyl eugenol. 40 ml petrogenol/ha
4 ] Lebaycide/ha atau metyl eugenol.
Thrips 4 1 Keltane 200 EC/ha 4 | Lebaycide/ha 1 kg Dithane/ha
Aphid 4 1 Keltane 200
Pengendalian EC/ha
penyakit 3 kg Mx 200 Daconil 3 kg Mx 200
Antraknose 4 | Trimarton/ha Daconil
Layu 4 | Trimarton/ha
9. Jarak tanam 50 cm x 40 cm 50 cm x 60 cm 20 cm x 20 cm
10. | Penyiraman di-Leb di-Leb di-Leb
HASIL DAN PEMBAHASAN

lakukan petani hanya sekali dalam satu
cabai merah pada lahan sawah. Pola
pengkajian adalah padi-sayuran cabai merah ditanam
cabai yang ditanam petani ditumpangsarikan dengan
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Tabel 2. Pertumbuhan tanaman cabai merah di lahan sawah tanam di luar musim.

kubis, kacang kapri dan bawang daun (prei). Varietas cabai merah yang ditanam adalah
lokal/Pandak/Lanjur. Cara menanam tanpa menggunakan mulsa plastik.

Petani melakukan sendiri pengadaan benih sampai bibit. Persemaian dilakukan di
bedengan. Lebar bedengan yang umum digunakan antara 0,5-1 meter dan panjangnya
bervariasi antara 2,5-4 meter. Umur bibit cabai merah selama dalam semaian berkisar 50 hari.
Cara penanamannya dengan sistem cabut, yang mengakibatkan tingkat kematian lebih tinggi
(38,5%) bila dibandingkan dengan cara semai pada teknologi (16,5%).

Setelah panen padi, maka kegiatan persiapan lahan yang pertama kali dilakukan sisa
jeramai yang ada dibakar, kemudian dibajak setelah itu diratakan dan diberi pupuk kandang.
Selanjutnya diikuti dengan membuat bedengan dan lubang tanah. Jarak tanam yang biasa
digunakan petani 20 cm x 20 cm dan 20 cm x 40 cm.

Tingkat pertumbuhan tanaman cabai merah pada cara petani dibandingkan dengan
penerapan rakitan teknologi usahatani hingga umur 35 han setelah tanam lebih baik. Hal ini
dikarenakan selain varietas cabai, juga bibit yang ditanam berumur 50 hari (terlalu tua). Pada
umur 65 hari sampai awal panen pertumbuhan tanaman tidak beda nyata antara cara petani
dengan rakitan teknologi. Sedangkan lebar tajuk pada rakitan teknologi pada awal panen lebih
luas dibandingkan dengan cara petani. Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan umur bibit
berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai tetapi pada umur 15 dan 35 hari tidak berpengaruh
dengan lebar tajuk.

Pada saat umur 65 hari hingga panen pertumbuhan dari rakitan teknologi dan cara
petani menunjukkan tidak beda nyata (Tabel 2).

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Lebar tajuk (cm)
15 han 35han | 65 han | Awal I5han | 35han | 65 han | Awal
panen panen
A.50cmx40cm |18,15a [30,90a |51,55a [78,53a [1121a [2791a [3693a |5329a
B.50cm x60cm |16,70 a 30,57a |[43,57a [74,09a |11,87a |2898a |[3902a |56,56a
C. Cara petani 2980b |5044b |5649a |80,76a |[1832a [2096a [3206a [40.50a |
Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut w BNT pada taraf p=0.05

Penyakit yang ditemukan pada lokasi pengkajian dan masih dianggap serius adalah
virus, sedangkan Antraknose dan layu tidak banyak menyerang Hal ini disebabkan
penanaman cabai merah dilakukan pada musim kemarau.

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan serangan hama pada cara petani berbeda
nyata bila dibandingkan dengan rakitan teknologi (Tabel 3).
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 Tabel 3. Persentase hama dan penyakit cabai merah di lahan sawah tanam di luar musim.
Pada umur 15, 65 hari setelah tanam dan awal panen.

Hama dan Penyakit Cabai (%)
Periakuan 15 HST 65 HST Awal panen
Thrip |Aphid |Virus |Thrip [Aphid |Virus |Thrip |Aphid |Virus |Lalat
| buah
A 333 [0a  |2292a [0.009% [0,008a [721 [2533a [33a |11.98a |25.33a
B. 1,.33a |0a 22,132 [0,009a {0,008a |7.01 25.33a [4.3a 10,66a |32,00a
C 867a (652 [21,58a [697b [09b [4333b [4000b [10,03b |12.72a [40.00b

Keterangan. Angka-angka sekolom yang diikut huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut ujp BNT pada taraf p=0.05_. HST
= han setelah anam. A=30cm X 40cm: B=50c¢m x 60cm: C=Cara petani

Serangan hama-hama thrip, aphid mulai dari umur 15 han hingga awal panen
berpengaruh nyata antara cara petani dengan rakitan teknologi. Sedangkan virus berpengaruh
pada umur 65 hari. Gejala virus yang pertama kali nampak pada umur 15 hari. adanya gejala
mozaik ringan sepanjang tulang daun hijau, urat daun menguning kemudian bentuk dan
ukuran daun tidak benimbang. Penurunan gejala virus baik pada rakitan teknologi dan cama
petani pada umur 65 hari berarti penyembuhan tanaman dari penyakit akan tetapi adanya
kematian individu-individu tanaman. Hal ini akan memperingan persentase gejala virus.
Untuk mencegah dan mengendalikan serangan hama, petani melakukan penyemprotan dengan
menggunakan insektisida Dursban. Penyemprotan yang dilakukan oleh petani hanya tida kali
selama musim tanam. Untuk mencegah lalat buah yang dianggap petani sangat sulit. Selama
ini petani masih belum mengetahui kalau gugumya buah cabai merah diakibatkan oleh lalat
buah. Gugur buah yang banyak ditemui di lahan petani adalah akibat serangan lalat buah
40%).

Keragaan Ekonomi

Pemupukan dilakukan pada rakitan teknologi dan cara petani terdiri dari pupuk dasar
dan pupuk susulan. Pupuk dasar pada cara petani hanya menggunakan pupuk kandang sapi.
rakitan teknologi memberikan pupuk kandang sapi. TSP/SP-36 dan dolomit. Sedangkan pupuk
susulan petani menggunakan urea dan NPK. rakitan teknologi memberikan urea. ZA dan KCI
(Tabel 4).

Dalam rakitan teknologi cabai merah, biaya produksi yang dibutuhkan di Kabupaten
Malang sebesar Rp 6.845.250 -/ha untuk jarak tanam 50 cm x 60 cm (A): untuk jarak tanam
50 cm x 40 cm (B) sebesar Rp 6.404.500,-/ha dan cara petani (C) Rp 3.469.250.-/ha (Tabel 4).

Penggunaan tenaga kerja pada cara petani Rp 2.175.000,-/ha; rakitan teknologi masing-
masing Rp 2.717.500.-/ha dan Rp 2.492.500,-/ha. Pengeluaran biaya sarana produksi terkecil
baik pada cara petani maupun rakitan teknologi adalah biaya menyulam.

Tenaga kerja merupakan salah satu input produksi yang paling penting dalam suatu
proses produksi. Sumber tenaga kerja yang biasa digunakan oleh petani adalah tenaga kerja
yang berasal dari dalam keluarga dan tenaga dari luar keluarga. Penggunaan tenaga kerja
masing-masing A= 543.2 HOK, B= 48} 4 HOK dan C (petani) 435 HOK (Tabel 5).
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Tabel 4. Analisis Ekonomi Usahatani Cabai Merah dibanding Cara Petani taam di luar musim.

Rakitan Teknologi Nilai Biaya (Rp.000/ha)
No | Komponen A B Petani (C) B A Petani (C)
1. Sarana Produksi '
(ton/gram/kg/Vrol
per Ha)
a. | Benih 100 90 130 261 290 150
b. | Pupuk
Pupuk kandang 20 20 10 500 500 250
Urea 200 200 100 50 50 40
TSP/SP-36 200 200 - 90 90 M
KCl 200 200 - 90 % -
ZA 400 400 - 180 180 -
NPK - - 50 - - 30
Dolomit | 1 - 75 75 -
c. | Mulsa plastik 10 10 - 800 800 -
d. | Pestisida
Insektisida 21 19,9 28 L2351 13715 182
Fungisida 5.3 4.5 2,9 180 212 116
e. | Ajir bambu 19000 17000 20000 425 450 300
f. | Tali rafia 11 10 15 17,5 19.25 2625
Sub Total 3962 | 412775 | 1.29425
2. Tenaga Kerja
(HOK/HKSP/Ha) 32 261 | 22,10 160 | 13050 11050
Pérsemiian 54 54 53,13 270 270 26563
Persiapan lahan 52 52 0 260 260 A
Pasang mulsa 32,5 26 38,16 162,50 130 | 19080
Tanam 18,5 15 26,37 92,50 75 131.83
Menyulam 73 70,5 30,40 365 35250 152
Pemupukan 80,5 69,5 2821 402,5 34750 141,05
Aplikasi pestisida 30 284 98,90 150 142 494 05 !
Pe“yiangan 259 23 33,50 129,5 113 16750 E
Pasang ajir &tali 282 21 0 14] 105 -
Peiiyiunam 95,6 819 | 8550 478 | 42750 | 42750
Panen dan sortir
Sub Total 5435 4884 435 | 271750 § 2449250 2175
Total Biaya 1 +2 6.84525 | 640450 | 346925 |
3} Hasil Produksi t/Ha 6.693 6975 249 E
4. Penerimaan 12.051 12.355 4482
5. Keuntungan 5.709,75 | 5.64650 | 1.012.75
6. R/C ratio 1.76 1.96 1.3

Penggunaan tenanga kerja yang terbanyak pada rakitan teknologi A dan B adalah
panen dan sortir (A= 95,6 HOK: B= 81,9 HOK) di petani (c) adalah penyiangan 98,90 HOK
dan porsi tenaga kerja pada rakitan A 17,60% dan B 16,77% dan di petani (C) 22.74% (Tabcl

e
(v}
—



Presiding Seminar Hesil Penclinan/Penghajian BPTP K arangploso TA. 97,98

6). Hal ini disebabkan petani cara menanam cabai merah tanpa menggunakan mulsa plastik
hampir setiap minggu sekali hingga panen kegiatan menyiang dilakukan petani. Penggunaan
mulsa plastik selain memperkecil biaya tenaga kerja juga mengurangi intensitas serangan
hama/penyakit (lalat bualvantraknose). Dengan demikian diantara tiga perlakuan yatu A. B
dan C. maka perlakuan B yaitu jarak tanam 50 cm x 60 cm paling efisien sebagai pilihan
untuk diterapkan dan dikembangkan pada usahatani cabai merah di lahan sawah pada tanam di
luar musim.

Keuntungan yang diperolch dalam usahatani cabai merah pada cara petani scbesar Rp
1.012.700.~/ha. penerapan rakitan teknologi Rp 5.709.750.-/ha: Rp 5.646.500.-/ha) (Tabel 4).
Tingkat pendapatan dan efisiensi tertinggi pada penerapan rakitan teknologi dibanding cara
petani. Hal ini ditunjukkan pada produksi yang lebih tinggi (6.695 vha: 6.975 vha) dan R/C
ratio vang tinggi vaitu 1.96 (Rakitan teknologi B).

Tabel 5. Porsi (%) tenaga kerja pada usahatani cabai merah tanam di luar musim.

rNo. Komponen Rakitan Teknologi Petani (C)
A B

L Persemaian 5.89 5.0 5.08
2 Persiapan lahan 9,94 11,06 12,21
3. Pasang mulsa 9.57 10,65 0
4. Tanam 5,98 5.32 8.77
5. Menyulam 341 3,07 6.06
6. Pemupukan 13,44 14,43 7.00
7. Aplikasi pestisida 14,82 14,23 6,49
8. Penyiangan 5.52 5.82 22.74
9. Pasang ajir dan tali 4,77 4,71 7.70
10 Mewrwil 5,19 43 0
- Penyiraman 3.87 43 430
12. Panen dan sortir 17,60 16.77 19,65
Total 100 100 100

Pekerjaan rutin biasanya dikerjakan oleh tenaga kerja dalam kelu:}rga sendiri,
sedangkan pekerjaan yang membutuhkan tenaga kerja banyak dan dirasa tidak mampu
dikerjakan sendiri biasanya dibantu oleh tenaga kerja luar keluarga.

Sistem upah yang dipakai adalah upah harian yaitu sebesar Rp 5.000,-/HSSP dengan
jumlah jam kerja 7.5 jam per hari. Biaya tenaga kerja untuk pe_mellharaan tanaman menyerap
paling besar dibanding dengan upah lain pada cara petam yaitu Rp 2.175.000.-. sedangkan

pada rakitan teknologi (A dan B) pada sarana produksi Rp 4.127.750.- dan Rp 3.962.000.-
(Tabel 4).
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Tabel 6. Porsi Pendapatan Petani dalam Usahatani Cabai Merah Tanam di Luar Musim.

' No. | Uraian Pendapatan (Rp.000)*) | Pendapatan Tuna (%)

i1 Cabai Merah 4432 83.82
12 Kubis 315 589
{3. Bawang daun 375 7,02
{4 Kacang kapri 175 327
Jumlah pendapatan tunai 5.347 100,00

Keterangan: *) Pendapatan dalam bentuk uang tunai yang ditenma petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pembibitan yang dilakukan petani pada lokasi pengkajian masih sederhana Perbedaan
umur bibit dan cara pembibitan mengakibatkan tinggi tanaman umur 15 ¢/d 35 hari setelah
tanam di petani lebih tinggi. Tingkat pertumbuhan tanaman cabai merah hingga umur 35 han
setelah tanam petani lebih tinggi dibandingkan dengan penerapan rakitan teknologi, karena
varietas dan teknologi budidaya yang berbeda. Setelah umur 65 hari hingga awal panen
tingkat pertumbuhan tanaman cabai merah tidak beda nyata. Lebar tajuk umur 15 hari hingga
awal panen tidak beda nyata.

Saat penyemprotan dan macam insektisida yang kurang tepat pada cara petani dapat
mengakibatkan kerusakan tanaman dan hasil buah.

Usahatani cabai merah pada rakitan teknologi lebih efisien dibanding dengan
petani.

Usahatani cabai merah yang efisien dikembangkan di lahan sawah tanam & huar musim
adalah penerapan rakitan teknologi B yaitu dengan jarak tanam 50 cm x 60 cm. pada R/C ratio 1.96.

Pelaksanaan usahatani cabai merah di luar musim dilakukan pada bulan Juni/Juli
musim kemarau sehingga pada waktu panen akan diperoleh harga yang lebih tinggi. Untuk
menjaga kontinuitas panen (memperpanjang usia panen) perlu dilaksanakan pemupukan
setelah panen.
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DISKUSI

1. Ir. Kamadi Achmad Redjo (BIPP Jombang)
Varietas apa yang digunakan dalam penelitian, apabila hibrida jenis apa?
Ir. Wahyunindyawati
Varietas yang digunakan adalah Hot Beauty dan Wonder Hot.
2. Ir. Hardiyanto, MSc. (IPPTP Tlekung)
Bagaimana/apa yang dimaksud tanaman di luar musim untuk tanaman cabai?

Ir. Wahyunindyawati

Tanaman diluar musim artinya tanam cabai merah di lahan sawah pada bulan Juni s/d
Nopember.
3. Ir. Endang PK., MS. (BPTP Karangploso)

Di dalam abstrak tulisan A. B, C perlu diperjelas perlakuannya (varietas. dosis pupuk,
waktu tanam). Apakah kesimpulan ekonomi tidak perlu dicantumkan juga, waktu (belum
tanam) apa yang tidak perlu ditambahkan supaya arti luar musim lebih jelas.

Ir. Wahyunindyawati

Perlakuan yang ada hanya jarak tanam bukan varietas, dosis pupuk dan waktu tanam.

4. Ir. Yuniarti, MS. (BPTP Karangploso)
Apa perbedaan rakitan teknologi A dan B?
Saran: perlu dicantumkan hasil analisis ekonominya. |
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Ir. Wahyunindyawati

Perlakuan terdiri: sistem usahatani berdasarkan anjuran dan sistem usahatani berdasarkan
cara petani, dalam usahatani berdasarkan anjuran dibedakan A jarak tanam 50 cm x 40 cm
dan B jarak tanam 50 m x 60 ¢m.

Hadi Santoso (IPPTP Pasirian)

Mengapa sistem usahatani pada penelitian ini, untuk cara petani hasil tanaman
tumpangsari tidak ikut diperhitungkan?

Ir. Wahyunindyawati

Untuk perhitungan hasil tumpangsari pada cara petani ada di hasil dan pembahasan, yaitu
pada Tabel 6.

Ir. Masyhudi (BIPP Banyuwangi)

Bagaimana tanggapan penelitian dengan adanya dosis pupuk lebih tinggi. misalnya yaitu
+600 kg untuk urea/ZA, sehingga bisa produksi tinggi dan bisa panen +20 kali, interval 5-
7 hari (R/C £2,0)

Ir. Wahyunindyawati

Pemupukan yang dianjurkan dari Balitsa untuk penanaman cabai merah adalah 150 kg
N/ha dan 60 kg P205/ha yang komposisi Nnya terdiri 25% dari urea dan 75% dari ZA.

Ir. Baswarsiati,MS. (BPTP Karangploso)

Apakah perbedaan umur bibit juga mempengaruhi pertumbuhan hinnya, selain tinggi tanaman dan
apakah juga mempengaruhi produksi. Selain itu apakah juga diamati mutu hasil dan cabai
merahmnya?

Ir. Wahyunindyawati

Perbedaan umur bibit yang ditanam di lapang mempengaruhi pada produksi. Pada cara petami
penggunaan bibit berumur 50 hari menghasilkan produksi 2,49 t/ha.
Mutu hasil cabai merah tidak diamati.
Ir. Moh. Cholil Mahfud, MS. (BPTP Karangploso)
Sesuai dengan judul penelitian, saya tidak melihat dalam kesimpulan rakitan teknologi mana.
perlakuan apa, yang paling baik? Dalam kesimpulan sebaiknya tidak membandingkan komponen
rakitan, tetapi dipilih rakitan teknologi yang paling baik (menguntungkan).
Ir. Wahyunindyawati
Dalam penelitian ini, perlakuan dibedakan menjadi 3 yaitu:
Kerapatan tanaman 50 cm x 40 cm
Kerapatan tanaman 50 cm x 60 cm

Petani.
Dimana semua komponennya adalah sama.
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